ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh Earning Per Share
(EPS), Debt to Equity Ratio (DER), Debt to Asset Ratio (DAR), serta pertumbuhan
laba terhadap harga saham pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021 hingga 2023. Pendekatan yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier berganda.
Sebanyak 16 perusahaan dijadikan sampel melalui metode purposive sampling.
Hasil analisis menunjukkan bahwa secara individual, Earning Per Share dan
pertumbuhan laba memiliki dampak signifikan terhadap harga saham. Sebaliknya,
Debt to Equity Ratio dan Debt to Asset Ratio tidak memiliki pengaruh signifikan.
Namun secara bersamaan, keempat variabel tersebut berkontribusi signifikan dalam
menjelaskan perubahan harga saham. Nilai Adjusted R Square sebesar 82%
menunjukkan bahwa variabel-variabel independen mampu menjelaskan sebagian
besar variasi dalam harga saham. Kesimpulan dari temuan ini adalah bahwa kinerja
keuangan, khususnya laba dan efisiensi operasional perusahaan, menjadi faktor
penting yang dapat dijadikan acuan oleh investor dalam menentukan keputusan
investasi di sektor industri tekstil dan garmen.
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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of Earning Per Share (EPS), Debt to
Equity Ratio (DER), Debt to Asset Ratio (DAR), and Profit Growth on Stock Prices
of textile and garment companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for
the period 2021 to 2023. A quantitative approach was employed using multiple
linear regression analysis. The research sample consisted of 16 companies selected
through purposive sampling. The findings reveal that, partially, Earning Per Share
and profit growth have a significant effect on stock prices, while Debt to Equity
Ratio and Debt to Asset Ratio do not show a meaningful impact. However, jointly,
all four independent variables significantly affect stock price movements. The
Adjusted R Square value of 82% indicates that explain a substantial portion of the
variance in stock prices. These results suggest that investors should give greater
consideration to company profitability and operational efficiency when making
investment decisions in the textile and garment sector.
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